




Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Krida Wacana
Abstract
As originally introduced in the 1980s, Traditional activity-based
costing (Traditional ABC) has become popular. But the real-world use
has shown that traditional activity-based costing loses power in large-
scale operations, and has been difficult for many organizations to
implement and maintain because of the high costs incurred to interview
and survey people for the initial ABC model. Fortunately, simplification
is now possible through an approach that called “Time-Driven ABC”.
This new approach provide more accurate cost-driver rates by allowing
unit times to be estimated even for complex, specialized transactions. Time-
Driven ABC is a simple, accurate approach. Its offers more advantages
than traditional ABC.
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PENDAHULUAN
Sekarang ini, kompetisi global menyebabkan perusahaan harus lebih
fleksible, terintegrasi, dan memiliki otomatisasi yang tinggi untuk meningkatkan
produktivitasnya dengan biaya yang rendah. Tetapi hal ini mustahil dilakukan
jika tanpa suatu mekanisme penghitungan biaya yang akurat.
Pada tahun 1987, Activity-Based Costing (ABC) untuk pertama
kalinya didefinisikan secara jelas oleh Robert S. Kaplan dan W. Bruns pada
salah satu bab di dalam buku mereka yang berjudul “Accounting and
Management: A Field Study Perpective“.  Pendekatan yang digunakan untuk
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mengestimasi model ABC pada saat itu adalah pendekatan dimana cost
drivernya adalah aktivitas, yang selanjutnya disebut sebagai Traditional ABC.
Pada awalnya, Traditional ABC dianggap sebagai cara yang akurat bagi
perusahaan untuk menetapkan biaya kepada pelanggan dan produk yang
menggunakan jasa departemen yang terdapat di perusahaan. Tetapi kenyataan
menunjukkan bahwa dalam 20 tahun terakhir ini, Traditional ABC sulit untuk
diterapkan pada perusahaan yang beroperasional pada skala besar. Pada artikel
Harvard Business Review, Robert S. Kaplan dan Steven R. Anderson (2004)
menyarankan penyederhanaan proses melalui pendekatan yang disebut “Time-
Driven ABC“.
Robert S. Kaplan dan Steven R. Anderson (2006) menyebutkan bahwa
Time-Driven ABC merupakan pendekatan yang sederhana dan lebih akurat
dibandingkan dengan Traditional ABC. Time-Driven ABC  hanya memerlukan
dua parameter, yaitu: (1) Biaya per unit dari kapasitas persediaan, dan (2)
waktu yang diperlukan untuk melakukan suatu transaksi atau suatu aktifitas.
Penelitian yang dilakukan Patricia Everaert dkk (2008) mengenai
aplikasi Time-Driven ABC pada perusahaan dagang di Belgia menemukan bukti
bahwa Time-Driven Activity-Based Costing memberikan informasi biaya yang
lebih akurat daripada Traditional ABC pada perusahaan yang menjadi objek
penelitiannya.
SEJARAH PERKEMBANGAN TIME-DRIVEN ABC
Ketidakpastian lingkungan bisnis menyebabkan sistem pembiayaan
terus mengalami perkembangan dan perbaikan. Traditional ABC muncul pada
tahun 1980an menggantikan traditional costing. Kemudian pada tahun 2003,
konsep Time-Driven ABC mulai diperkenalkan dan dikembangkan untuk
merevisi Traditional ABC. Berikut ini sejarah perkembangan Time-Driven
ABC:
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1. Era Traditional Costing (Tahun 1925 sampai dengan tahun 1980an)
Pada saat era penggunaan traditional costing, lingkungan bisnis masih
stabil, tidak ada kompetisi baik dari dalam negeri maupun luar negeri, dan
diferensiasi produk masih rendah. Hal ini menyebabkan sistem pengendalian
biaya tidak terlalu penting bagi perusahaan. Sistem akuntansi manajemen
tradisional cenderung berproduksi berdasarkan informasi besarnya biaya
yang dialokasikan pada produk dengan metode sederhana dan berubah-
ubah, dan alokasinya seringkali tidak berhubungan dengan permintaan yang
dibuat oleh produk atas sumber daya perusahaan.
2. Era Traditional ABC (Tahun 1980an sampai dengan tahun 2004)
Pada tahun 1980an, dikembangkan sistem biaya yang baru menggantikan
Traditional Costing, yaitu Traditional ABC. Traditional ABC timbul
sebagai akibat dari kebutuhan manajemen akan informasi akuntansi yang
mampu mencerminkan konsumsi sumber daya dalam berbagai aktivitas untuk
menghasilkan mekanisme penghitungan biaya yang akurat. Hal ini didorong
oleh: (1) Persaingan global yang tajam yang memaksa perusahaan untuk
cost  effective, (2)  Advanced manufacturing technology  yang
menyebabkan proporsi biaya overhead pabrik dalam product cost menjadi
lebih tinggi dari primary cost, dan (3) Adanya strategi perusahaan yang
menerapkan market driven strategy.
3. Era Time-Driven ABC (Tahun 2004 sampai dengan sekarang)
Seiring dengan berjalannya waktu, Traditional ABC menjadi sulit diterapkan
pada banyak perusahaan karena menimbulkan biaya yang mahal untuk
keperluan wawancara dan survey terhadap sistem ABC. Selain masalah
mahalnya biaya untuk wawancara dan survei, masih banyak kesulitan yang
timbul dari aplikasi sistem Traditional ABC, padahal kompetisi usaha semakin
ketat dan semakin kompleks. Untuk memperbaiki kekurangan yang timbul
dari sistem Traditional ABC, maka pada tahun 2004, Robert S. Kaplan dan
Steven R. Anderson mengembangkan inovasi baru terhadap sistem ABC
yang disebut Time-Driven ABC.
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KEKURANGAN ABC SEBAGAI PENYEBAB DIKEMBANG-
K ANNYA TIME DRIVEN ABC
Beberapa persoalan muncul di dalam praktek penerapan Traditional
ABC, antara lain sebagai berikut:
1. Proses wawancara dan survey kepada karyawan menelan biaya sangat
mahal dan memakan waktu yang cukup panjang.
2. Ketidakakuratan dan bias mempengaruhi keakuratan tarif cost driver yang
berasal dari estimasi individual subjective atas perilaku mereka di masa
lalu maupun di masa mendatang
3. Karena mahalnya biaya wawancara dan survey kepada karyawan, maka
sistem ABC tidak diupdate secara rutin
4. Sulit menambah aktifitas baru ke dalam sistem, memerlukan estimasi ulang
atas jumlah biaya yang harus ditetapkan untuk aktifitas yang baru
5. Sulit diterapkan pada perusahaan yang beroperasional pada skala besar.
Dengan kata lain, Traditional ABC sulit untuk merespon peningkatan dari
diversity dan kompleksitas pesanan maupun pelanggan, padahal perusahaan
berskala besar pasti memiliki tingkat diversity dan kompleksitas pesanan
maupun konsumen yang sangat tinggi.
Faktor-faktor di atas menyebabkan dikembangkannya sistem Time-
Driven ABC yang diharapkan dapat memperbaiki kekurangan yang timbul dari
Traditional ABC.
TIME-DRIVEN ABC: PENDEKATAN YANG SEDERHANA DAN
AKURAT
Pendekatan alternatif untuk mengestimasi model ABC, yaitu Time-
Driven ABC, mampu mengatasi segala keterbatasan dari Traditional ABC.
Time-Driven ABC memerlukan dua estimasi baru yaitu: (1) Biaya per unit dari
kapasitas yang tersedia, dan (2) konsumsi unit waktu oleh setiap aktifitas.
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Estimasi Biaya Per Unit
Prosedur yang baru dimulai dengan menggunakan informasi yang sama
dengan pendekatan Traditional ABC, yaitu:
1. Menentukan besarnya biaya dari sumber daya yang menyediakan kapasitas.
2. Mengestimasi kapasitas aktual dari sumber daya yang tersedia.
Dengan estimasi dari: (1) Biaya dari kapasitas yang tersedia, dan (2)
Kapasitas pada prakteknya dari sumber daya yang tersedia, maka dapat dihitung
biaya per unit dari kapasitas yang tersedia sebagai berikut:
Sebagai contoh, Diketahui data dari PT X: Jumlah biaya dari tenaga
kerja tidak langsung yang tersedia sebesar $ 84,000 (sudah termasuk bonus).
Jumlah biaya dari kapasitas computer yang tersedia sebesar $ 30,000. Tenaga
kerja tidak langsung ada 5 orang, di mana masing-masing menyediakan 500
jam kerja untuk setiap kwartal, atau  totalnya sebanyak 2500 jam kerja.
Kapasitas tenaga kerja tidak langsung pada prakteknya sebanyak 2000 jam
kerja per kwartal. Kapasitas computer pada prakteknya sebanyak 500 jam per
kwartal. Berdasarkan data tersebut, maka biaya per unit (per jam kerja) dari
kapasitas tenaga kerja tidak langsung yang tersedia adalah sebagai berikut:
Sedangkan biaya per unit (per jam) dari kapasitas komputer yang
tersedia adalah sebagai berikut:
 
Tersedia yang DayaSumber  dari Prakteknya pada Kapasitas
Tersedia yang Kapasitas dari Biaya
per Unit  Biaya 
 
jamper  42 $
2000jam
84,00 $
Jamper  Langsung tidak Kerja Tenaga Biaya 
 
jamper  60 $
jam 500
30,000 $
jamper Komputer  Biaya 
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Estimasi Unit Waktu
Bagian kedua dari informasi baru yang diperlukan pada pendekatan
Time-Driven ABC adalah estimasi waktu yang diperlukan untuk melakukan
suatu transaksi. Prosedur Time-Driven ABC  menggunakan estimasi waktu
yang diperlukan setiap saat transaksi terjadi. Estimasi unit waktu ini
menggantikan proses interview pekerja untuk mempelajari berapa persen waktu
pekerja yang dihabiskan untuk semua aktifitas.
Sebagai contoh: Manajer PT X mengestimasi unit waktu dari sumber
daya tenaga kerja tidak langsung dan computer sebagai berikut:
TABEL 1
ESTIMASI UNIT WAKTU DARI SUMBER TENAGA KERJA
 Tarif cost driver untuk aktivitas, menangani production runs, bisa
dihitung sebagai biaya menggunakan tenaga kerja tidak langsung dan Komputer
untuk setiap production run:
TABEL 2
TARIF COST DIREVER UNTUK AKTIVITAS
Sumber Daya Aktifitas Unit Waktu 




Komputer Production Run 
Support Products 
2 jam 
25 jam  
Biaya per unit Unit Waktu Cost Driver  
Sumber daya tenaga kerja tidak langsung 
Sumber daya computer  
$ 42 per jam 
$ 60 per jam 
5 jam / run 
2 jam / run 
$ 210 per run 
$ 120 per run 
Tarif cost driver untuk aktifitas production run  $ 330 per run 
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Selanjutnya, dapat dihitung pula tarif cost driver untuk aktifitas support
product dengan cara yang sama seperti sebelumnya:
TABEL 3
TARIF COST DRIVER UNTUK AKTIFITAS SUPPORT PRODUCT
Update Model
Dengan pendekatan Time-Driven ABC, manajer perusahaan dapat
dengan mudah men-update model Time-Driven ABC perusahaannya untuk
mencerminkan perubahan kondisi operasionalnya. Selain itu, manajer juga dapat
dengan mudah men-update tarif cost driver untuk aktifitasnya. Ada dua hal
yang menyebabkan tarif cost driver untuk aktifitas berubah, yaitu: (1) Perubahan
pada harga dari kapasitas yang tersedia mempengaruhi tarif biaya per jam, dan
(2) Perubahan pada tarif cost driver merupakan perubahan pada efisiensi
aktivitas. Adapun Kunci utama dari Time-Driven ABC adalah: (1) Estimasi
kapasitas pada prakteknya dari sumber daya yang terlibat dan biayanya, dan
(2) Estimasi unit waktu untuk melaksanakan aktivitas transaksi.
TIME-DRIVEN ABC VERSUS TRADITIONAL  ABC
Pada tabel 4 ditunjukkan perbandingan implementasi Time-Driven ABC
dengan Traditional ABC sebagai berikut:
Biaya per unit Unit Waktu Cost Driver  
Sumber daya tenaga kerja tidak langsung 
Sumber daya computer  
$ 42 per jam 
$ 60 per jam 
50 jam / product 
25 jam / product 
$ 2,100 per product 
$ 1,500 per product 
Tarif cost driver untuk aktifitas support product  $ 3,600 per product 
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TABEL 4
 PERBANDINGAN IMPLEMENTASI  TIME-DRIVEN ABC
DENGAN TRADITIONAL ABC
Pada tabel 4 dapat terlihat bahwa Traditional ABC merupakan model
biaya “push”. Implementasinya dimulai dengan menetapkan total biaya
overhead terlebih dahulu, menghitung biaya per unit dari aktifitas, dan pada
akhirnya menghasilkan alokasi biaya kepada produk. Sebaliknya, Time-Driven
ABC merupakan model biaya “pull”. Implementasi dari Time-Driven ABC
dimulai dengan melakukan estimasi dua parameter, dan pada akhirnya
menghasilkan alokasi biaya kepada produk.
Dapat disimpulkan bahwa Traditional ABC (Push Model) menghitung
biaya aktifitas yang actual dan membebankannya ke produk. Sedangkan Time-
Driven ABC menghitung biaya aktifitas pada tarif standar dan menghilangkan
biaya kapasitas yang tidak digunakan.
Pada pertengahan tahun 1980an, Traditional ABC hadir menggantikan
Traditional Costing yang sudah tidak relevan lagi untuk digunakan oleh
perusahaan-perusahaan. Adapun kelebihan Traditional ABC dibandingkan
dengan Traditional Costing adalah sebagai berikut: (1) Menyediakan alternative
metode penghitungan dan analisis biaya yang lebih baik daripada Traditional
Costing, (2) Memberikan informasi yang efektif untuk pengambilan keputusan,
dan (3) Memberikan informasi yang berkelanjutan dalam penerapan proses
dan penurunan biaya.
 
Implementasi  Time-Driven ABC: 
 Mengidentifikasi departemen sumber daya 
yang bermacam-macam 
 Mengestimasi total biaya dari setiap 
departemen sumber daya 
 Mengestimasi kapasitas pada prakteknya 
untuk setiap departemen sumber daya  
 Menghitung biaya per unit dari setiap 
kapasitas sumber daya 
 Menentukan estimasi unit waktu untuk setiap 
transaksi  
 Membebankan biaya ke produk  
 
 
Implementasi Traditional  ABC: 
 Mengindentifikasi aktifitas dan pool biaya 
aktifitas 
 Membebankan biaya ke  aktifitas-aktifitas 
 Menentukan activity driver 
 Menentukan tarif activity driver 
 Membebankan biaya ke produk  
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Tetapi pada prakteknya, Traditional ABC memiliki banyak kekurangan
(keterbatasan) yang menyebabkannya sulit untuk diterapkan di banyak
perusahaan. Dan kemudian, Time-Driven ABC hadir untuk memberikan
alternatif yang lebih baik, lebih akurat, dan lebih sederhana untuk diterapkan di
perusahaan-perusahaan. Robert S. Kaplan dan Steven R. Anderson, menyatakan
bahwa Time-Driven ABC akan memberikan perbaikan yang sangat hebat atas
sistem yang lama (Traditional ABC).
Kelebihan Model Time-Driven ABC
Kelebihan dari model  Time-Driven ABC dibandingkan dengan
Traditional ABC adalah sebagai berikut:
1. Sangat mudah dan cepat diimplementasikan
2. Tidak mahal dan mudah diupdate
3. Mudah divalidasi dengan pengamatan langsung terhadap model estimasi
dari unit waktu
4. Mampu diterapkan pada perusahaan dengan skala besar
5. Mudah menggabungkan fitur spesifik untuk pesanan, proses, supplier, dan
pelanggan khusus
6. Lebih memandang kepada efisiensi proses dan pemanfaatan kapasitas
7. Mampu meramalkan permintaan sumber daya di masa mendatang
berdasarkan prediksi kuantitas pesanan dan kompleksitas.
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Kesulitan implementasi dan pemeliharaan sistem Traditional ABC
menyebabkan sistem ini tidak efektif, mahal, memakan waktu, dan sulit untuk
di up-to-date. Kehadiran pendekatan Time-Driven ABC mengatasi semua
kesulitan dari semua persoalan Traditional ABC. Time-Driven ABC
menurunkan kebutuhan akan data, dan hanya memerlukan estimasi dari dua
hal berikut: (1) Biaya per unit dari kapasitas yang tersedia, dan (2) konsumsi
unit waktu oleh setiap aktifitas.
232 Jurnal  Akuntansi, Volume 8, Nomor 3, September 2008 : 223 - 234
Time-Driven ABC merupakan pendekatan yang sangat sederhana
dibandingkan dengan Traditional ABC. Model ini mudah dimplementasikan
pada perusahaan, mudah diupdate, dan dapat menangani perusahaan yang
beroperasional pada skala besar. Selain itu, model Time-Driven ABC secara
eksplisit memasukkan kapasitas sumber daya, menyoroti kapasitas sumber daya
yang tidak digunakan untuk tindakan manajemen selanjutnya,” dan
memanfaatkan persamaan waktu yang memasukkan variasi di dalam pesanan
dan perilaku konsumen tanpa memperluas tingkat kompleksitas model.
Dengan adanya pendekatan Time-Driven ABC, membuat implementasi
sistem ABC yang awalnya rumit, mahal, dan memakan waktu, dapat menjadi
alat yang dapat menyediakan data yang lebih berarti, cepat dan tidak mahal
untuk diimplementasikan.
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